

BAB II
PENELOLAAN KELAS DAN PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
 
A. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata yaitu Pengelolaan dan Kelas. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah “kelola”. Ditambah awal “pe” dan akhiran ‘an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah manajemen. Manajemen adalah  kata yang aslinya dari bahasa Inggris yaitu “Management” yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan. Dalam pengertian umum menurut Suharsimin Arikunto adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu kegiatan. [footnoteRef:2] [2:  Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Sterategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, Edisi Revisi 2010),  hal.196] 

Adapun menurut Suharsimi Arikunto, kelas adalah sekelompok siswa yang pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.[footnoteRef:3] [3:   Suharsimin Arikunto, pengelolaan kelas dan siswa : sebuah pendekatan Evakuatif, (Jakarta: Rajawali, 1998), hal.17] 

 (
25
)Jadi, pengelolaan kelas ialah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan-kegiatan pembelajaran atau yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar sepeti yang diharapkan atau untuk menciptakan kondisi berupa lingkungan kelas yang baik yang memungkinkan siswa dapat belajar dan bekerja dengan tertib sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didik dapat menciptakan tujuan pembelajaran secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. Tugas utama dan paling sulit bagi guru adalah pengelolaan kelas. 
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. 
Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Dengan kata lain, ialah kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar.
Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas adalah mengoptimalkan kelas shingga menjadi lebih produktif, baik di dalam mengikuti proses b2elajar mengajar maupun di dalam interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sehingga perbedaan kemampuan siswa di dalam kelas dapat teratasi dengan baik oleh guru. 

B. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Untuk mengatur suatu kelas, seorang guru dituntut untuk mampu mengelola kelas, yakni menyediakan kondisi yang kondusif agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik .[footnoteRef:4] Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru bukan tanpa tujuan. Karena ada tujuan itulah guru selalu berusaha untuk mengelola kelas dengan baik, tentu tidak perlu diragukan bahwa setiap kali masuk kelas guru selalu melaksanakan tugas mengelola kelas. Pengelolaan kelas dimaksud untuk mnciptakan kondisi dalam kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik. Yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya dan diharapkan sesuai dengan tujuan yang hendak di capai.[footnoteRef:5]       [4:   Sudirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar: Pedoman Bagi Guru Dan Calon Guru,(Jakarta: Rajawali Pres, 1990), hal. 166]  [5:   Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Op-Cit.,  hal. 199 ] 

Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan yang khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.[footnoteRef:6]  [6:   Ahmad Sabri, Sterategi Belajar Mengajar, (Ciputan: Ciputan Press, 2007), hal. 69] 

Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional, dan sikap serta apresiasi pada siswa.[footnoteRef:7]  [7:   Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, OP. cit, hal. 199-200] 

Menurut Suharsimi Arikunto, tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap anak dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah untuk menciptakan kondisi berupa lingkungan kelas yang baik dan menyenangkan yang memungkinkan siswa dapat belajar dan  bekerja dengan tertib sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai dan secara efektif dan efisien. 
Sebagai indikator dari pengelolaan kelas yang tertib menurut Suharsimi, yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah adalah:
1. Setiap anak terus bekerja (tidak fasif)
Artinya: tidak ada anak yang terhenti karena tidak tahu ada tugas yang harus dilakukan tugas yang diberikan kepadanya
2. Setiap anak disiplin waktu 
Artinya: setiap anak akan bekerja secepatnya agar lekas menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang walapun tahu tetapi mengerjakannya kurang bergairah dan mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.  
Jadi beda antara keduanya adalah, (1) anak tidak tahu akan tugasnya dan tidak dapat melaksanakannya. (2) anak tahu dan dapat mengerjakannya tetapi kurang bergairah bekerja.[footnoteRef:8] [8:   Ibid, hal. 200] 


C. Cara Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas bukanlah suatu hal yang mudah dan ringan, akan tetapi guru tidak pernah merasa jenuh dan kemudian jera didalam mengelola kelas setiap kali mengajar. 
Gagalnya seorang guru dalam mencapai tujuan pengajaran disebabkan ketidak mampuan guru dalam mengelola kelas. Indikator dari kegagalan itu adalah prestasi belajar siswa rendah, tidak sesuai dengan standar atau batasan ukuran yang telah ditentukan. Karena itu dalam pengelolaan kelas merupakan salah satu kopetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam kerangka keberhasilan proses belajar mengjar. 
Adapun ruang lingkup yang dapat dilakukan guru dalam rangkah pengelolaan kelas yang efektif dapat melakukan pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan kekuasaan 
Ciri yang utama pada pendekatan ini adalah ketaatan pada aturan melekat pada pemilik kekuasaan. Guru mengontrol tingkat laku anak didik di dalam belajar.
2. Pendekatan kebebasan 
Pengelolaan kelas bukan membiarkan anak belajar dengan  laissez-faire,   tetapi memberikan suasana dan kondisi belajar yang memungkinkan anak merasa merdeka, bebas, nyaman, penuh tantangan ,dan harapan dalam melakukan belajar. Kebebasan siswa untuk berkarya dan mengekspresikan berbagai keterampilan yang dimiliki.
3. Pendekatan keseimbangan peran 
Pendekatan ini dilakukan dengan memberi seperangkat aturan yang disepakati guru dan murid. Isi aturan bekaitan dengan apa yang harus dan apa yang tidak boleh dikerjakan guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas dan aturan yang boleh atau tidak boleh dilakukan murid selama belajar.
4. Pendekatan pengajaran 
Pendekatan ini dilakukan dengan memberi seperangkat aturan yang disepakati guru dan murid. 
5. Pendekatan suasana emosi dan sosial 
Menurut pendekatan ini, pengelolaan kelas merupakan proses menciptakan iklim atau suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. suasana hati yang saling mencintai antara guru-murid dan murid-murid penting dalam menciptakan hubungan sosial pembelajaran. 
6. Pendekatan kombinasi 
Pada pendekatan ini bisa menggunakan beberapa pilihan tindakan untuk mempertahankan dan menciptakan suasana belajar yang baik. Guru memiliki peranan penting untuk menganalisis kapan dan bagaimana tindakan itu tepat dilakukan. [footnoteRef:9] [9:   Puput Fathurrohman& M. Sobry Sutikno, Strategi belajar mengajar melalui penanaman konsep umum & konsep islam, (Bandung: Refika Aditama,2007), hal. 105-106
] 

Sedangkan keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola kelas yaitu:
1. Memiliki keterampilan yang berhubungan dengan usaha mempertahankan kondisi kelas.
Keterampilan ini berhubungan dengan kompetensi guru di dalam mengajar yang dapat mengendalikan kelas pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. Adapun teknik mempertahankan kondisi kelas dapat dilakukan dengan cara menunjukkan sikap tanggap. Sikap tanggap dapat dilakukan dengan cara membagi pandangan guru secara merata dan adil. Mendekati siswa agar memberi kehangatan dan persahabatan, memberi pernyataan atau pengakuan serta menunjukkan sikap tegas pada gangguan yang terjadi dikelas. Sisi lain dari upaya mempertahankan kondisi kelas ini juga dapat berupa pemusatan perhatian pada semua siswa dengan cara memberi petunjuk yang jelas, penguatan dan pengulangan materi, penyesuaian irama belajar, dan meminta pertanggung jawaban siswa atas tugas yang telah diberikan.[footnoteRef:10] [10:  Ibid, hal.107-108] 

2. Memiliki keterampilan yang berhubugan dengan pengembangan kondisi belajar. 
Keterampilan ini berhubungan dengan tanggapan guru terhadap gangguan anak didik yang berkelanjutan dan mengadakan tindakan perbaikan untuk mengembalikan pada kondisi semula sesuai dengan tujuan mengajar. Adapun strategi yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki tingkah laku anak didik dengan cara menemukan permasalahan yang dihadapi oleh anak didik didalam belajar. Dengan menemukan permasalahan yang dihadapi oleh anak didik guru dapat memberikan bimbingan yang sesuai dengan masalah anak didiknya sehingga anak didik termotivasi untuk giat dan tidak mudah putus asa.[footnoteRef:11] [11:   Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Op-Cit, hal. 216] 

Sedangkan menurut Ahmad Sabri dalam bukunya Strategi belajar mengajar,
Menjelaskan ada bebeapa prinsip penggunaan keterampilan mengelola kelas, yaitu:
1. Kehangatan dan keantusiasan 
Kehangatan dan antusias guru dapat memudahkan terciptaanya iklim kelas y\ang menyenangkan yang merupakan salah satu syarat bagi kegiatan \belajar mengajar yang optimal.   
2. Tantangan 
Penggunaan kata-kata atau bahan yang menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang. 
3. Bervariasi
Penggunaan alat atau media, gaya dan interaksi belajar mengajar yang bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan.
4. Keluwesan
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif   
5. Penekanan pada hal-hal yang positif
Pada dasarnya, di dalam mengajar dan mendidik guru harus menekankan hal-hal yang fositif dan menghindari pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang negatif.
6. Menanamkan disiplin diri 
Pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas untuk itu guru harus selalu mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri, dan guru sendiri hendaknya menjadi contoh atau teladan tentang pengendalian diri dan pelaksanaan tentang tanggung jawab. [footnoteRef:12] [12:   Ahmad Sabri, Op-Cit hal.,  87-88] 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cara pengelolaan kelas didalam proses belajar mengajar sangat penting dilakukan oleh guru karena dapat menciptakan suasana kelas yang hidup, kreatif dan saling berkerja sama antara anggota kelas lainnya. Oleh sebab itu seorang guru harus memahami terlebih dahulu masalah yang muncul didalam kelas sehingga persoalan sekecil apapun dapat diselesaikan dan tidak mengganggu pross belajar mengajar, seperti siswa yang pandai hendaknya didekatkan dengan siswa yang bodoh dan siswa yang nakal hendaknya diletakkan dibangku barisan depan.
Disamping itu guru harus memperhatikan seluruh siswa pada saat proses belajar mengajar dan jangan membiasakan membelakangi siswa. Hal ini yang perlu diperhatikan adalah guru harus dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa seperti membiasakan mengucpkan salam dan memberikan motivasi kepada siswa yang kurang di dalam mengikuti proses belajar mengajar.
Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas, yakni menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar kalau belum kondusif guru harus berusaha seoptimal mungkin untuk membenahinya. Oleh kerena itu, kegiatan mengelola kelas akan menyangkut “Mengatur tata ruang kelas yang memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi”.
mengatur ruang kelas maksudnya guru harus dapat mendesain dan mengatur ruang kelas sedemikian rupa sehingga guru dan anak didik itu kreatif, perasaan belajar diruang kelas itu. Misalnya bagaimana mengatur meja dan tempat duduk, menempatkan papan tulis, tempat meja guru, bahkan bagaimana pula harus mengatur hiasan didalam ruang kelas. Disamping itu semua, kelas harus selalu dalam keadaan bersih. 
  Kemudian yang berkaitan dengan menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, maksudnya guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didiknya agar tidak merusak suasana kelas. Kalau sekiranya terdapat tingkah laku anak didik yang kurang serasi. Misalnya ramai, nakal, mengantuk atau mengganggu teman lain, guru harus dapat mngambil tindakan yang tepat, dengan cara menghentikan tingkah laku anak tadi, kemudian mengarahkan kepada yang lebih produktif. Dalam hal ini secara kongkret ada beberapa langkah yang dapat diambil oleh guru, yakni: 
a) Langkah-langkah siswa yang sudah sesuai dengan tujuan perlu dikembangkan dengan member dukungan yang positif
b) Guru mengambil tindakan yang tepat bila siswa menyimpang dari tugas
c) Sikap siswa yang keras ditanggapi dengan baik dan tenang
d) Guru harus selalu memperhatikan dan memperhitungkan reaksi-reaksi yang tidak diharapkan

D. Permasalahan Dalam Pengelolaan Kelas
Masalah pengelolaan kelas merupakan masalah sulit yang dihadapi guru baik sebagai guru pemula ataupun sebagai guru professional. Kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan kompotensi yang harus dimiliki. Karena indikator dari ketidak mamapuan guru dalam mengelola kelas adalah prestasi belajar siswa yang rendah.
Karena itu peran guru sebagai pengelola kelas sangat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Keinginan agar tugas mengelola kelas bukan menjadi beban yang berat adalah suatu harapan yang tidak akan pernah menjadi kenyataan. Apalagi bila kelas yang akan dikelola itu dengan jumlah siswa yang besar, lebih dari dua puluh empat siswa, menurut kesepakatan para ahli. Di dalamnya terkumpul berbagai karakteristik siswa yang bervariasi. Suatu kevariasian yang melahirkan perilaku yang bermacam-macam pula, itu berarti bermacam-macam pula masalah yang akan ditimbulkan.[footnoteRef:13]   [13:  Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Op-Cit., hal. 217-218 	] 

Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu masalah individual dan masalah kelompok. Tindakan pengelolaan kelas seorang guru akan efektif apabila ia dapat mengidentifikasikan dengan tepat hakikat masalah yang sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya ia dapat memilih sterategi penanggulangan yang tepat pula.
Keanekaragaman perilaku siswa itu akan menimbulkan beberapa masalah pengelolaan kelas yang berhubungan dengan perilaku. Menurut Made Pidarta, yang dikutip oleh Puput Fathurrohman & M. Sobry Sutikno dalam bukunya “Sterategi Belajar Mengajar”. menjelaskan bahwa pengelolaan kelas yang behubungan dengan perilaku siswa yaitu:
1. Kurang kesatuan, dengan adanya kelompok-kelompok, dan pertentangan jenis kelamin. 
2. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, misalnya ribut, bercakap-cakap, pergi kesana kemari, dan sebagainya.
3. Reakasi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan, mengucilkan, merendahkan kelompok bodoh dan sebagainya. 
4. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, ialah menerima dan mendorong perilaku siswa yang keliru.
5. Mudah mereaksi negatif/terganggu misalnya bila didatangi monitor, tamu-tamu iklim yang berubah dan sebagainya.
6. Moral rendah, permusuhan, agresif misalnya dalam lembaga dengan alat-alat belajar kurang, kekurangan uang, dan sebagainya. 
7. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperti tugas-tugas tambahan anggota kelas yang baru, situasi baru dan sebagainya.[footnoteRef:14] [14:   Pupuh Fathurrohman & M.Sobry Sutikno, Op. Cit.,  hal. 109] 

Tentu saja timbul variasi perilaku tersebut ada faktor-faktor yang menyebabkannya. Faktor penyebab timbulnya perilaku siswa tersebut bisa bersifat individual ataupun bersifat kelompok, artinya baik yang datangnya dari individu siswanya atau karena pengaruh kelompok. Adapun faktor-faktor penyebab variasi perilaku siswa menurut Made Pidata adalah:
a. Karena pengelompokan (pandai, sedang dan rendah), kelompok bodoh akan menjadi sumber negatif, penolakan atau apatis.
b. Dari karakteristik individual, seperti kemampuan kurang, membuat tidak puas atau dari latar belakang ekonomi.
c. Kelompok pandai akan merasa terhalang oleh teman-temannya yang tidak mampu seperti dia. Kelompok ini sering menolak standar yang diberikan oleh guru. Sering juga kelompok ini mmbuat norma sendiri, yang seringkali tidak sesuai dengan harapan sekolah.  
d. Dalam latihan diharapkan semua siswa tenang dan bekerja sepanjang jam pelajaran, kalau ada interupsi atau interkasi mungkin mereka merasa tegang atua cemas. Kerena itu perilaku-perilaku yang menyimpang seorang dua orang bisa ditoleransi asal tidak merusak kesatuan. Guru harus berusaha mengadakan situasi agar mereka bisa mengadakan interaksi yang baik. 
e. Dari organisasi team teaching misalnya anak didik pergi dari satu guru ke guru yang lain, dari satu kelompok ke kelompok yang lain. Tenaga mereka banyak dipakai di jalanan dan harus menyesuaikan diri berkali-kali, tidak ada kesetabilan. Penyesuaian terhadap guru dan metode-metodenya (guru Vak). Pengembangan diri yang sesungguhnya bersumber dari hubungan sosial menjadi terlambat.[footnoteRef:15] [15:   Ibid, hal. 20] 

Melihat dari pendapat di atas, masalah pengelolaan kelas dalam hubungan dengan perilaku siswa dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, masalah individu dan masalah kelompok. Rudolf Dreikurs dan Pearl Cassel sebagaimana yang dikutip Ahmad Rohani, membedakan empat kelompok masalah pengelolaan kelas individual sebagai berikut:  
1. Tingkah laku yang ingin mendapatkan perhatian orang lain Siswa seperti ini selalu ingin diperhatikan. Karena itu ia akan berusaha untuk berbuat sesuatu agar diperhatikan. Apa bila usahanya tersebut gaggal maka ia akan bertindak lebih berutal lagi. Tingkah laku seperti ini misalnya membadut dalam kelas (Aktif), atau dengan berbuat serba lambat sehingga harus diberi bantuan ekstra. 
2. Tingkah laku untuk menunjukkan kekuatanSiswa seperti ini biasanya selalu ingin menguasai orang lain. Akibatnya dari sikap seperti ini ia akan selalu lupa pada aturan-aturan penting dalam kelas (Fasif) atau selalu bendebat dan kehilangan kendali emosional, marah-marah, dan menangis (Aktif). 
3. Tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lainSiswa seperti ini merasa lebih kuat dari yang lainnya. Ia akan memaki, memukul, menendang dan sebagainya, terhadap orang yang lebih lemah (pengalah). Tingkah laku seperti ini biasanya selain untuk membalas dendam juga cendrung untuk menyakiti hati orang lain. 
4. Memperhatikan Ketidak mampuan Siswa seperti ini termaksud siswa yang sangat apatis (masa bodoh), ia akan menolak mentah-mentah apa bila diberi satu pekerjaan karena ia yakin akan memenuhi kegagalan. Kalaupun mau juga melakukannya, tetapi ia melakukannya tidak dengan sepenuh hati. Bahkan ada kecendrungan berusaha menyontek hasil pekerjaan teman yang ada disampingnya. [footnoteRef:16] [16:   Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 125] 

Seorang guru bisa mengenali masalah-masalah perorangan yang dilakukan oleh siswa dengan menggunakan beberapa teknik. Teknik tersebut menurut Muhammad Azhar adalah sebagai berikut: 
a. Jika guru merasa terganggu atau bosan dengan tingkah laku seorang siswa, pertanda siswa tersebut mengalami masalah “Mencari Perhatian” 
b. Jika guru merasa terancam atau merasa dikalahkan, merupakan bertanda bahwa siswa yang bersangkutan mengalami masalah “Mencari Kekuasaan”
c. Jika guru merasa disakiti (bahkan amat disakiti), merupakan bahwa siswa-siswa yang bersangkutan mengalami masalah “Menuntut Balas”
d. Jika guru telah merasa “tidak mampu menolong lagi” bertanda bahwa siswa yang bersangkutan mengalami masalah “ Ketidakmampuan” 
Sedangkan Lois V. Johnson dan Mary A. Bany, yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, dalam bukunya sterategi belajar mengajar, mengemukakan 6 kategori masalah kelompok dalam pengelolaan kelas. Masalah-masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Kelas kurang kohesif, misalnya perbedaan jenis kelamin, suku, dan tingkat Sosio-Ekonomi dan sebagainya.
2. Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggotanya. Misalnya: mengejek anggota kelas yang dalam pengajaran seni menyanyi dengan sumbang.
3. “Membesarkan” hati anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok, misalnya pemberian semangat kepada pembadut kelas.  
4. Kelompok cendrung mudah dialihkan perhatiannya dari rugas yang tengah digarab.
5. Semangat kerja rendah. Misalnya semacam aksi protes kepada guru karena mengganggap tugas yang diberikan kurang adil.
6. Kelas kurang mampu menysuaikan diri dengan keadaan baru. Misalny gangguan jadwal atau guru kelas terpaksa diganti sementara oleh guru lain dan sebagainya.[footnoteRef:17]  [17:   Syaiful Bahri Djamarah & Azwan Zain, Op. Cit., hal. 200 ] 

Tentunya setiap masalah memerlukan penanganan yang berbeda-beda pula. Masalah individu ditangani secara individual dan masalah kelompok ditangani secara kelompok pula.
Adapun tindakan yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung efektif adalah dapat tindakan pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi sosio-emosional sehingga terasa benar oleh perserta didik rasa kenyaman dan keamanan untuk belajar. Tindakan lain beupa tindakan korektif terhadap tingkah laku perserta didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi proses belajar mengajar yang sedang belangsung.
Dimensi korektif dapat terbagi dua yaitu tindakan yang seharusnya segera diambil guru pada saat terjadi gangguan (dimensi tindakan) dan tindakan penyembuhan terhadap tingkah laku yang menyimpang yang terlanjur terjadi agar penyimpangan tersebut tidak berlarut-larut.
Dimensi pencegahan dapat merupakan tindakan guru dalam mengatur lingkungan belajar, mengatur peralatan, dan lingkungan sosio-emosional.
a. kondisi fisik.
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung meningkatnya intesitas proses perbuatan belajar mengajar perserta didik dan mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi hal-hal di bawah ini: 
1. Ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua bergerak leluasa tidak berdesak-desakkan dan saling mengganggu antara perserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar.
2. Pengaturan tempat duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah memungkinkan terjadinya tatap muka, dimana dengan demikian guru sekaligus dapat mengontrol tingkah laku perserta didik. Pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi kelancaran pengaturan proses belajar mengajar.
3. Ventilasi dan pengaturan cahaya
Vantilitas adalah cukup menjamin kesehatan perserta didik. Jendela harus cukup besar sehingga memungkinkan panas cahaya matahari masuk, udara sehat dengan ventilasi yang baik, sehingga semua perserta didik dalam kelas dapat menghirup udara segar yang cukup mengandung O2  (oksigen), perserta didik harus dapat melihat tulisan dengan jelas, tulisan dipapan, pada Bulltin board, buku bacaaan dan sebagainya. 
4. Pengaturan penyimpanan barang-barang 
Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus yang mudah dicapai kalau segera diperlukan dan akan dipergunakan bagi kepentingan kegiatan belajar.
b. kondisi sosio-emosional 
Suasana sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap peroses belajar mengajar, kegairahan perserta didik merupakan efektivitas tercapainya tujuan pengajaran.
1. Tipe kepemimpinan
Tipe kepemimpinan guru hendaknya bersifat demokratis sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan guru secara terbuka  bukan bedasarkan tekanan.
2. Sikap guru
Bila ada siswa yang melakukan aktivitas lain diluar proses belajar mengajar hendaknya bersikap sabar dengan memberikan nasehat yang baik.
3. Terimalah perserta didik dengan hangat kalau ia insyaf akan kesalahannya
Berlakulah adil dalam bertindak dan ciptakan satu kondisi yang menyebabkan perserta didik sadar akan kesalahannya dan ada doorongan untuk memperbaiki kesalahannya. 
4. Suara Guru 
Suara guru walapun bukan faktor yang besar tetapi turut mempunyai pengaruh dalam belajar. Suara yang melengking tinggi atau senantiasa tinggi atau demikian rendah sehingga tidak terdengar oleh perserta didik secara jelas dari jarak yang agak jauh akan membosankan dan pelajaran tidak akan diperhatikan. Suasana semacam ini mengandung tingkah laku yang tidak diinginkan 
Suara yang relatif rendah tetap cukup jelas dengan volume suara yang penuh kedengarannya rileks akan memdorong perserta didik untuk lebih berani mengajukan pernyataan,  mencoba sendiri, melakukan percobaan terarah dan sebagainya. Tekanan suara hendaknya bevariasi sehingga tidak membosankan perserta didik yang mendengarnya.  
5. Pembinaan Raport 
Sekali lagi kita tekankan bahwa pembinaan hubungan baik dengan perserta didik dalam masalah pengelolaan sangat penting. Dengan hubungan baik guru perserta didik diharapkan perserta didik senantiasa gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, serta realistik dalam kegiatan belajar yang sedang dilakukannya.[footnoteRef:18] [18:   Ahmad Rohani, OP.Cit, hal. 127-131] 

Adapun masalah lain yang selalu menjadi perhatian para guru adalah masalah kecilnya jumlah kelas. Kelas yang terlalu besar cendrung sulit untuk dikelola. Sehingga akan mempermudah terjadinya keributan, sebaliknya kelas terlalu kecil akan mengurangi gairah belajar mengajar.
Kesepakatan para ahli tentang ukuran kelas yang ideal adalah berkisar antara 20-24 siswa. Ukuran tersebut akan lebih menguntungkan keberhasilan belajar mengajar. Walapun dalam prakteknya tindakan demikian. Jumlah siswa dalam kelas yang umum kita temui adalah 30-45 siswa. Bahkan bisa lebih dari jumlah tersebut.
Disamping itu kelas besar mempunyai dua efek sampingan yaitu: 
a. Kelas-kelas besar memberi bahan mengajar lebih berat bagi para guru karena lebih banyak persiapan yang dibutuhkan
b. Kelas-kelas besar lebih membatasi kebebasan guru dalam memvariasikan metode penyajiannya.[footnoteRef:19] [19:   Syaiful Bahra Djamarah & Azwan Zain, OP.Cit, hal. 224] 

1. Mengatur tata ruang kelas untuk kegiatan pengajaran
Agar suasana belajar yang menggairahkan dapat tercipta, perlu diperhatikan penataan atau pengaturan ruang belajar/ kelas. Penyusunan ruang belajar ditata sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak didik duduk berkelompok serta memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam belajar. Dalam pengaturan ruang belajar, perlu memperhatikan hal-hal beikut ini:
a. Ukuran dan bentuk kelas
b. Bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa
c. Jumlah siswa didalam kelas
d. Jumlah siswa disetiap kelompok
e. Jumlah kelompok didalam kelas
f. Komposisi siswa dalam kelompok seperti, siswa pandai dengan kurang pandai, pria dan wanita
2. Menciptakan iklim belajar mengajar berdasarkan manusiawi yang harmonis dan sehat. Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu menangani serta mengarahkan tingkah laku anak didik yang dapat merusak suasana kelas.
Menurut B. Suryo Subroto bahwa pengelolaan kelas yang baik adalah sebagai berikut:
a. Mempetinggi perkembangan mental dan sosial murid-murid
b. Memberi kebebasan intelektual dan fisik dalam karakter yang ditentukan
c. Memungkinkan pencapaian tujuan instruksional
d. Mengizinkan kepada murid untuk ikut berpartisipasi atas pengelolaan kelasnya
e. Mengizinkan kepada murid untuk mengembangkan kecakapan sendiri dan tidak tergantung pada orang lain
f. Membuat suasana yang hangat terhadap hubungan antara guru dan murid
g. Menghasilkan sikap murid yang positif terhadap kelasnya.[footnoteRef:20] [20:   B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,(Jakarta: Rineka cipta, 1997), hal.50] 

h. 

E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Kelas

Berbagai faktor yang menyebabkan merumitan dalam pengelolaan kelas secara umum dibagi menjadi dua faktor  yatu : faktor intern siswa dan ekstern siswa. Faktor intern siswa berhubungan dengan masalah emosi, pikiran dan prilaku. Kepribadian siswa dengan ciri-ciri khususnya masing-masing menyebabkan siswa berbeda dari segi aspek, yaitu perbedaan biologis, intelektual dan psikologis.
Sedangkan faktor ekstern siswa terkait dengan pengelolaan  suasana lingkungan belajar, penempatan siswa, pengelompokan siswa. Jumlah siswa di kelas. Masalah siswa di kelas misalnya dua puluh orang ke atas cenderung lebih mudah terjadi koflik.[footnoteRef:21] [21:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswar Zain, Op. Cit.,  hal.206] 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terjadinya kekacauan di kelas disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu intern  dan ekstern siswa dan untuk mengatasi terjadinya kekacauan di kelas diperlukan adanya usaha dari guru dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam pengelolaan kelas.
Peranan guru dalam pengelolaan kelas sehubungan dengan peranannya sebagai manajer dalam kelas, guru harus mampu mengelola kelas karena kelas merupakan  lingkungan belajar serta merupakan suatu aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisir. Lingkungan itu hendaknya mampu diciptakan oleh guru dengan kegiatan-kegiatan yang sesuai dan baik serta terarah pada tujuan yang ingin dicapai dengan jalan menciptakan suasana rasa aman, menantang dan merangsang siswa untuk belajar serta memberikan kepuasan dalam mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan demikian  pada dasarnya peranan guru sebagai pengelola kelas dapat dibagi ke dalam empat bagian, yaitu :
1. Merencanakan
2. Mengorganisasikan
3. Memimpin
4. Mengawasi
Dengan melihat peranan guru sebagai pengelola kelas di atas, maka guru sebagai pengelola berperan sebagai perencana, yang dimaksud disini adalah menyusun tujuan belajar. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Winarno Surachmad dalam bukunya bahwa : “Tujuan merupakan suatu hal pokok yang diketahui dan disadari betul oleh seorang guru sekolah mulai mengajar. Guru tersebut harus memberi penafsiran yang tepat mengenai jenis dan fungsi tujuan yang akan dicapai.”[footnoteRef:22] [22: Winarno Surachmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (Ed. V. Bandung  Tarsito, 1986), Hal. 39] 

Adapun peranan guru dalam pengelolaan kelas sebagai orang yang harus mengorganisasikan, maka dalam hal ini adalah pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan membutuhkan sumber-sumber  belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang paling efektif, efisien dan ekonomis.
Kemudian melihat peranan guru dalam pengelolaan kelas sebagai orang yang memimpin, maka dalam hal ini, pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya dalam mengorganisasikan dan memimpin di atas setelah berhasil mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat  diwujudkan, maka guru harus menilai dengan mengatur kembali situasinya, akan tetapi bukan berarti mengubah tujuan.
Dari keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa perencanaan merupakan kegiatan pokok seorang pengelola dan sebagai kesulitannya adalah memperkirakan tuntunan, kegiatan tujuan, menulis silabus kegiatan instruksional, menetapkan urutan topik-topik yang harus dipelajari, mengalokasikan waktu yang tersedia, dan menganggarkan sumber-sumber yang di lakukan

F. Pengelolaan Kelas Yang Efektif
Bila kelas diberikan batasan sebagai sekelompok orang yang belajar bersama, yang mendapatkan pengajaran dari guru, maka didalamnya terdapat orang-orang yang melakukan kegiatan belajar dengan karakteristik mereka masing-masing yang berbeda dari yang satu dengan yang lainnya.   
Perbedaan ini perlu guru pahami agar mudah dalam melakukan pengelolaan kelas secara efektif. Menurut Made Pidarta untuk mengelola kelas secara efektif perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1. Kelas adalah kelompok kerja yang diorganisasi untuk tujuan ketentuan, yang dilengkapi oleh tugas-tugas dan diarahkan oleh guru.
2. Dalam situasi kelas, guru bukan tutor untuk satu anak pada waktu tertentu, tetapi bagi semua anak atau kelompok.
3. Kelompok mempunyai perilaku sendiri yang berbeda dengan perilaku-perilaku masing-masing individu dalam kelompok itu. Kelompok mempengaruhi indvidu-individu dalam hal bagaimana mereka memandang dirinya masing-masing dan bagaimana belajar.
4. Kelompok kelas menyiapkan pengaruhnya kepada anggota-anggota. Pengaruh yang jelek dapat dibatasi oleh usaha guru dalam membimbing mereka di kelas di kala belajar.
5. Praktek guru waktu belajar cendrung terpusat pada hubungan guru dan siswa. Makin meningkat keterampilan guru mengelola secara kelompok, makin puas anggota-anggota di dalam kelas.
6. Struktur kelompok, pola komunikasi, dan kesatuan kelompok ditentukan oleh cara mengelola, baik untuk mereka yang tertarik pada sekolah maupun bagi mereka yang apatis, masa bodoh atau bermusuhan.
            Penataan ruang kelas Agar tercipta suasana belajar yang menggairahkan, perlu diperhatikan penagaturan dan penataan ruang kelas/belajar. Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam belajar.                    Dalam masalah pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-alat pengajaran, penataan keindahan dan keberhasilan kelas, pentilasi  serta cahaya.
Pengaturan tempat duduk Dalam belajar tempat duduk sangatlah berpengaruh. Bila tempat duduknya bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, bundar, persegi empat panjang, sesuai dengan keadaan tubuh siswa, maka akan dapat belajar dengan tenang. Penulis berpendapat bahwa sebaiknya yang pendek, yang terganggu pendengarannya, dan terganggu penglihatannya ditempatkan dibagian depan sebaliknya siswa yang tinggi ditempatkan dibagian belakang.
Di tambahkannya lagi, bahwa organisasi kelas tidak hanya berfungsi sebagai dasar terciptanya interaksi guru dan siswa. Tetapi juga menambah tercapainya efektivitas, yang interaksi yang bersifat kelompok. Dari hasil riset telah disimpulkan beberapa variable masalah yang perlu diperhatikan untuk membuat iklim kelas yang sehat dan efektif, sebagai berikut: 
a. Bila situasi kelas memungkinkan anak-anak belajar secara maksimal, fungsi kelompok harus diminimalkan.
b. Manajemen kelas harus member fasilitas untuk mengembangkan kesatuan dan kerja sama.
c. Anggota-anggota kelompok harus diberi kesempatan berpartisifasi dalam pengambilan keputusan yang member efek kepada hubungan dan kondisi belajar/kerja.
d. Anggota-anggota kelompok harus dibimbing dalam menyelesaikan kebimbaangan, ketegangan, dan perasaan tertekan.
e. Perlu diciptakan persahabatan dan kepercayaan yang kuat antara siswa.
Keharmonisan hubungan guru dengan siswa mempunyai efek terhadap pengelolaan kelas. Guru yang afatis terhadap siswa membuat siswa menjauhinya. Siswa lebih banyak menolak kehadiran guru. Rasa benci yang tertanam di dalam diri siswa menyebabkan bahan pelajaran sulit diterima dengan baik. cendrungan sikap siswa yang negatif lebih dominan. Sifat kemunafikan ini menciptakan jurang pemisah antara guru dengan siswa. 
Lain halnya dengan guru yang selalu memperhatikan siswa, selalu terbuka, selalu tanggap terhadap keluhan siswa, selalu mau mendengarkan saran dan kritikan dari siswa, dan sebagainya, adalah guru yang disenangi oleh siswa. Siswa rindu akan kehadirannya, siswa senang mendengarnya nasihatnya, dan siswa merasa bahwa dirinya adalah bagian dari diri guru tersebut. Itulah figur seorang guru yang baik. Figur yang demikian biasanya akan kurang menemui kesulitan dalam mengelola kelas.[footnoteRef:23] [23:  Syaiful Bahri Djamrah & Azwan Zain, Sterategi Belajar Mengajar,Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 214-215 ] 

Thomas Gordon (1990;29) mengatakan bahwa hubungan guru dan siswa dikatakan baik apabila hubungan itu memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Keterbukaan, sehingga baik guru maupun siswa saling bersikap jujur dan membuka diri satu sama lain.
2. Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain.
3. Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain.
4. Kebebasan, yang memperolehkan setiap orang tumbuh dan mengembangkn keunikannya, kreativitasnya, dan kepribadiannya.
5. Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebetuhan satu orang pun yang tidak terpenuhi.
Bila begitu pengelolaan kelas yang efektif, maka itu berarti tugas yang berat bagi guru adalah berusaha menghilangkan atau memperkecil permasalahan-permasalahan yang terkait dengan semua problem penglolaan kelas, seperti kurangnya kesatuan,tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, reaksi negatif terhadap anggot kelompok,  moral rendah, kelas mentoreransi kekeliruan-kekeliruan temannya, dan sebagainya.[footnoteRef:24]  [24:   Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Op.Cit., hal. 216] 


G. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman (SD MI, 2004).
Di dalam Undang-Undang System Pendidikan Nasional No.20/ 2003 Pasal 1 ayat 1 Menyatakan bahwa:  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.[footnoteRef:25] [25:   Sinar Grafika. Undang-Undang Sistem Pendidikan  Nasional RI No. 20 Tahun 2003, (Jakarta :  Sinar Grafika , edisi revisi 2011), hal. 3] 

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam ( knowing ), terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam ( doing ), dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari ( being ). 
Dari keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat. Upaya pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas 
untuk mewujudkan sosok manusia seperti yang tertuang dalam definisi pendidikan di atas tidaklah terwujud secara tiba-tiba. Upaya itu harus melalui proses pendidikan dan kehidupan, khususnya pendidikan agama dan kehidupan beragama. Proses itu berlangsung seumur hidup, di lingkungan keluarga , sekolah dan lingkungan masyarakat.
Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI yaitu:
1. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
2. Perserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan .
3. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sendiri  terhadap perserta didiknya untuk mencapai tujuan PAI.
4. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahman penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam dari perserta didik, disamping untuk membentuk kesehatan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalahan sosial.[footnoteRef:26]   [26:  Akmal hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: P3RF IAIN, 2006), hal. 21-22] 



H. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 
1. Tujuan pendidikan agama islam 
Tujuan pendidikan agama islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan bagi penghayatan juga pengalaman serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pengaruh hidup.
Kemudian menurut Ramayulis secara umum pendidikan agama islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-ajaran islam dan bertaqwa kepada Allah, atau “hakikat tujuan pendidikan islam adalah membentuk insan kamil”.
M. Arifin mengemukakan, bahwa tujun pendidikan islam adalah “membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syarat islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama”. 
Sedangkan Imam al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan islam yang paling utama adalah “bribadah dan bertaqarrub kepada Allah, dan kesempurnaan insan yang tujuannya kebahagian dunia dan akhirat”
Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah “untuk membentuk keperibadian yang muslim, yakni bertaqwa kepada Allah” 
Di samping itu, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Agama islam adalah “untuk membentuk manusi yang beriman dan bertaqwa ke pada Allah SWT selama hidupnya, dan matipun tetap dalam keadaan muslim”
Berpedoman dan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan islam itu adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.
dengan demikian jelas bagi kita bahwa tujuan akhir dari pendidikan agama islam itu kerena semata-mata untuk beribadah kepada Allah SWT dengan cara berusaha melaksanakan semua perinta-Nya dan meninggalakan larangan-Nya.[footnoteRef:27]      [27:   Akmal Hawi, Op. Cit., hal. 22-23 
] 

2. Fungsi pendidikan agama islam
Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan menghantarkannya menjadi dewasa. sebab untuk menjadi dewasa seseorang memelukan semacam tuntunan umum untuk mengarahkan aktivitasnya dalam masyarakat dan juga merupakan tujuan pengembanan keperibadian, dan dalam ajaran islam inilah anak tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlaku ajaran islam.
Menurut Zakiah Daradjat fungsi agama itu adalah: 
a. Memberikan bimbingan dalam hidup
Pengendalian utama kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang mencakup segalah unsur-unsur pengalaman, pendidikan dan keyakinan yang didapatinya sejak kecil. Apabila dalam pertumbuhan seseorang terbentuk suatu keperibadian yang harmonis, dimana segala unsur-unsur pokoknya terdiri dari pengalaman-pengalaman yang menentramkan batin, maka dalam menghadapi dorongan-dorongan, baik yang bersifat fisik (biologis), maupun yang bersifat rohani dan sosia, ia akan selalu tenang. Sehubungan dengan fungsi agama sebagai bimbingan dalam hidup, Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa: Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur keperibadiannya, akancepat bertindak menjadi pengendali dalam menghadapi segala keingnan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul. Kerena keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari keperibadiannya itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam.   
b. Menolong dalam menghadapi kesukaran
Kesukaran yang paling sering dihadapi oaring adalah kekecewaan. Apabila kekecewaan terlalu sering dialamnya, maka akan orang itu kepada perasaan rendah diri. Kekecewaan-kekecewaan yang dialamnya itu akan sangat menggelisahkan batinya, Zakiah Darajat menjelaskan bahwa: Orang yang benar menjelaskan agamanya, maka setiap kekecewaan yang menimpanya tidak akan memukul jiwanya. Ia tidak akan putus asa, tetapi ia akan menghadapnya dengan tenang. Dengan cepat ia akan ingat kepada tuhan, dan menerima kekecewaan itu dengan sabar dan tenang. 
c. Menentramkan batin
Apabila dalam keluarga tidak dilaksanakan ajaran agama, dan pendidikan agama kurang mendapatkan perhatian orang tua. Anak-anak hanya dididik diasuh agar menjadi orang yang pandai, tetapi tidak dididik menjadi orang yang baik, dalam arti sesungguhnya, maka hal ini akanmenyebabkan kegelisahan dan kegoncangan jiwa dalam diri anak. Berkaitan dengan masalah di atas. Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa:  Agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih tampak, betapa gelisahnya anak muda yang tidak pernah menerima pendidikan agama, karena usia muda  itu adalah usia dimana jiwa yang sedang bergejolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin dan banyak dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi. maka agama bagi anak muda mempunyai fungsi penentraman dan penenangan jiwa disamping itu menjadi pengendalian moral.
Dari beberapa penjelasan fungsi agama di atas dapat kita katakana bahwa agama sangat perlu dalam kehidupan manusia, baik bagi orang tua maupun anak-anak, agama merupakan bibit terbaik yang diperlukan dalam pembinaan keperibadiannya. Anak yang tidak pernah mendapatkan pendidikan agama di waktu kecilnya, tidak akan merasakan kebutuhan terhadap agama setelah dewasa nanti.[footnoteRef:28]    [28:   Ibid, hal.  24,25-26] 


I. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pengajaran  PAI mencakup usaha mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara lain:
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan diinya sendiri
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkunga alamnya
Bahan pengajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok: 
a. Keimanan 
b. Ibadah 
c. AL-Qur’an
d. Muamalah
e. Akhlak 
f. Syari’ah
g. Tarikh
Pada tingkatan SD tekanan diberikan pada 4 (empat) unsur pokok yaitu keimanan, akhlak, abadah dan Al-Qur’an, sedangkan pada SLTP dan SMU/SMK disamping ke 4 unsur pokok tersebut diatas maka unsure pokok muamalah dan syari’ah semangkin, unsur pokok muamalah dan syari’ah semangkin dikembangkan, unsure pokok terikh diberikan secara seimbang pada setiap satuan pendidikan (GBPP PAI SMU, 1994:?).[footnoteRef:29]   [29:   Akmal hawi, Op. Cit., hal. 30 -31] 





